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Abstract: Psychosis has dircc't impacts on the psychopaths' family.
Relations between the psyclnpatls and their family will be a compli-
cated ones. The members of psychopaths' family is often failed to

know wbat to do. The famity's prestige is threatened by possibility

tlntttrc family rnembers are facingdifficulties ingetting spouses. There-

fore, family as a srnallest unit of society shouldbe invotved inrccovering
the psychopaths. In rehabilitating their mental healttt, the pqychopahs'

family plays an important role using educational approach in its broad

npaning. The psychopalhs' family, for example, canprovide a noryal
u€atment, build the psychopatls' self'concept as a hrnun being 'in-
oculate" religious educations, ahd activate the psychopaths inproductive
and recreative activities.

Kata-kata kunci: pendidikan keluargao rehabilitasi mental' sakit
jiwa (psikopat).

Secara sosiologis semua penderita penyakit, tennasuk gangguao jiwa dan

sakit jiwa (psikopat), tergolong ke dalam kategori orang berperilaku me-

ryrmpang. orang pandir (fe eb le -minded) juga digotongkan dalam kelompok

mdivldu berperilaku menyimpang. Maksudnya ialah bahwa mereka memi-

Iiki perilaku-yang secara sosiologis dianggap gagal memenuhi pengharap-

m-pengharapan yang ditetapkan secarakelembagaan atas peran atau pefan-
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peran yang mereka dapatkan dalam maslarakat tempat mereka hidup (par-
sons, 1990; Craib, 1985). Penderita sakit jiwa (psikopat) atau orang gila 

r

tidak sama dengan orang pandir. orang pandir dapat diibararkan seperti I

mobil yang ditarik dengan mesin sepedamotor. Mesinnyamemang berjalan I
baik tetapi tidak cukup kuat untuk menarik mobil sqbagaimana mestirrva- I
Sebalikny,a, orang sakit jiwa dapat diibara&an seperti mobil yang memiliki I
satu mesin yang cukup kuat, tetapi mesin itu tidak dapat berjalaa (mace) |
atau be{alanpincang karenaadanyapenyrrmbatan slang bahan bakar, keko-. I
toran busi, atau kekurangan lainnva (Polak, 1989). I

Penderita pen.r,'akit jirva sebenam-va tidak berbeda dengan penderita I
penyakit lainnya. Mereka dapat diobati, sembuh dan pulih sepertr sedn I
kala. Namun, seperti penderita penyakit jasrnaniah, penderita sakit iiwa I
yang telah sembuh dapat kambuh kembali apabila aai amor-amor p"*i- |
cullya. Bagi mantan penderita sakit jiwa, faktor pemicu kekambuhan iu I
dapat berasal dari diri mereka sendiri, keluarga mereka" dan masyaraka I
atau orang-orang di sekitar mereka. Bahkan apakah seseomng ,'divonis. Irlan disebut masih gila ataukah zudah waras, hal iar sangat-ditentukan I
oleh peranan budaya masyarakat di sekitarnya (polak, l9g9). I

Dengan demikian upayarehabilitasi kesehatanmental bagi paxamanun I
penderita penyakit jiwa harus meliputi penggaxapan pribadi prru **t " Ipenderita ifir sendiri, keluarga mereka, dan masyarakat sekitaryang rnr*- I
pakan lingkungan atau ruang hidup mereka (poralq l9g9). nrrtiuiut ri I
kesehatan mental dalam konteks ini adalah upaya perbaikan aau pemulihan I
ke arah keadaan dau kesehdan mental yang memuaskan se&lah-seseo.*n I
menderita sakit mental (Good, lg73). Dengan kata lain, datarn opuru .r] I
habiliasi kesehatan mental, penderita dipulihkan kesehatan jiwanya se- |
hingga mex{adi tidak gila. I

Tulisan ini memaparkan pentiqgnya pefiuun keluarga daram ,pu* I
rehabilitasi mental mantan penderita penyakit jiwa fusikofat) tesertaben- |
tuk-bentuk upaya yang disarankan untuk dilakukanolehkiluarga dalam I

I:H*:"nyembuhan 
penderita dan pelestarian kesembuhan -rit " n*_ 

|

MENGAPA KELUARGA' I

Penganrh keluarga terhadap perilaku menyimpang pada umumn u I
dan gangguan jiwa atau penyakitjiwa pada khususnyaletatr aurui. psikolos I
w.A. Gerungan, misalnya, menyebut status sosio-ekonomi keluarg4 kel 

I

I

I
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:rrrrhanorangtua(maksudnya,apakahal'ah-ibumasihlengkapdanhidup
Frsamaataukahu..o'"i1,'ituput""kebiasaanorangtua,sertastatusarrak
.i*Iam keluargu s"Uugai p"mb"ti p"ngq* iht (Gerungaa 1987)' 

Oleh kare-

** ,*t o pende?ta sakitlrwa sendiri dapat disembuhkaru keluarganya

G i;. dipersiapkan untuk menlularng kesembuhan itu'

Keluarga -t**! menjadi pihak yang secara langsung merasakan

rrmpak darilenderitaair penyakitiiwa yang dialami oleh anggota keluarga-

qa. Pertama-tama" hubungan antara anggota keluarga l-aqnVa dengan si

penderita sering *.p"* L*" sekali oleh karena penderita seolaholah

-rada oada dunia fin- p""fuf-u penderita seringkali membingyngkan ang-

i ;;.i;*ri a* puo *ggot keluarga lainnya ini pun tidak menge-

t no*;;r"** n*,n mereka takukan (Polak' 1989)'

I Suatr oenelitifi a;;r"g tindak kekerasan terhadap anak dalam kelu-

I *.ffi;rri#;;ui"6*r*uuanvak kasus tindak kekerasanterhadap

I *aktemvata dilalo*an of"n uyuft atau ibu yang sedang mengalami gang-

I :-:':::;;; t"t** emosi atast emotioral st'ets (Nugroho, 1994)'

I ffiJiidffit.*il*J"rit" sakit jiwa bahkan linandans 
sebagai

I m:x*h** 5"ffitle#",Hfffr trfi#iffi ffiii;ffi
I itr-T:T--" T " ;,;;,;- ;;;; i;i;t' n gundtruh oaIlal, siapa vang

I H:ffi#**ffit, v*g dalam f.oot"t ini dapat ditafsirkatr bahwa

I **T":HJ;#;;;foum akibat p"'ild;y generasi terdahulu

I 3-T;:;ff;Ii"rrririn 
"pt 

rrruuap.rti-u*gk- ot"hparaorang-

I iP,:i::t:T:i;; Gn*'uiuit, bebtet, tobot bast calon suami atau

I q "T?".T::'::fl..:H;,"i^-" 
-iqqii 

iia*un-*"hiika seseoransr carotr l$en t',*-oirloy" (Herusdolo, 1991). Tidaklah aneh jil

I ffi,-trffiH m;*m**?.ffi?ff,ImI Tl3::::"-Ht;";rk it no*ootur-'ou viie menderita sakit jlwa'

I *%1H 
Ji#i" **", sebenamya-*v#d."kitar sertanegara juga

t **h** ffi',1ffi"f,I*ii:[HT.Tilffi #f']ffi11?
I *.1"H:i'["i,-""r*" kehilangan sumberdaya manusia yang diperlukan

I ffi'ffi;"ffi;. penderita sakiti i*a tiaat alpat diharapian untuk memi

I ff',ffiffiffi-f;il;;;Jiri, ulet danungguh inovatif dan keatif'

l +IJtr'p":;#,#f ir,'#fJfl:K'}rt;lll :til;Tffffiil
I -Sf, Hiil,J:ji.;;;; aaaar, r.'.i"*eu, **u flruoeu'*?1_9^:,:

I il"i"};*il*t f. **g,ipayakan rerciptanya sumberdaya mailIsla vang

II
I
IIIIIIII
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unggul, termasuk melalui rekadaya agar anggota keluarganya tidak ada
yang menderita sakit jiwa.

Pentingnya periman keluarga dalam mengupayakan kesembuhan ang-
gotanya yang menderita sakitjiwa sangdlah jelas. para ahli sosiologi dan
psikologi sosial bahkan menyatakan bahwa penyembuhan penyakii jiwa
trdaklah cukup dengan metode psikoanalisis atas pasien itu seniiri seperti
diterapkan di RSJ-RSJ, melainkanjuga dengan metode pengubahan keadaan
di sekitar pasien, khususnya hngkungan keluarganya (polalq I 9g9). Memin-
jam terminologi teorimedan dari kwin (dalam vinacke dkk., I 9zj; waseso,
1986), penyembuhan penyakit jiwa harus disertai oleh pengubahan fip
space penderita agar lingkungan terdekat itu kondusif uagi semua upaya
penyembuhan yang dilakukan oleh RSJ dengan metode psikoanalisis. 

- 
,

Jadi, dalam upaya-rehabilitasi penderita sakit jiw4 peftuum keluarF j

sangatlah penting. Penderita sakit jiwa tidak dapat benrpiya sendiri *u* I
mencapai kesembuhan. Dukungan dari keluargapenderitasangaflah pentine. I
Menggmakan terminologi parsons, diperlukan tindatan yarr! ue.u*"I d; I
Tlgipllan situasi png menuojang pencapaian tujua (auu* Ha"dltoL I
1990:74). siurasi itu dapat diciptakan oleh lingkungan penderit4 ,rr- I
disebut /rondisi, di antaranya adarah melalui pendidikan. nrog* p""a.[d Ipendidikan, keluarga dapat mempercepat dan melestmitan t esemuuha" I
mantan penderia. sudah barang tenfi, pendidilan di sini har*s dipahami I
9!t 4 l*, yakni sebagai upaya pengembangan kepribadian ?Cr"A I
1973; Pidarta L997a), termasuk pembinaan kesJh*an-mental. p;;;l
ryndidikan keluarga png tenrtama adalah sebagai sarana *t* -*ip-ltakal londisi yang dapd menutrrp pintu aau miogha*t* t *r"*i"irl
9*brh"y-u_martan penderita. Di antara upaya yang dapd diidenffikadl
di sini adalah pernberian pgdakuan waiar, p.i"b*t rta" k&".p dt t ;*t 

" 
I

ry{"rit4 penerapan pendidikan dan terapi agmn4 serta pelatih;ilrrk-l
tivitas produktif dan rekreatif. - t
PERI,AKUAN WAJAR I

Para pakar psikologi sosial mengakui bahwa sumber perilaku mrori*_ |
pang, gangguan jiwa dan sakit jiwa dapat berasal dari ieadaan keluarpal
seperti status sosial ekonomi keluarg4 keutuhan atau kehadiran 

";;;;lsikap dan kebiasaan orangtuq perlakuan orangtuakepadaanggotak;fi; I
serta suatus anak dalam keluarganya (Gerungaq l9g7). Beberapa o,i; Ipenderita gangguan j iwa vang berobat ke klinikiengobutio at"*"f,iat* 

I
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tenaga biolistrik ternyata kambuh kembali karena dia diperlakukan berbeda

aeng"an anak lain yrog "*u'*" dan tetap dianggap sebagai orang gila

l""i ft*rt aijaubl. pari lingkungan sekitar, mereka mengalami apa yang

Mannheim namakan p',gudt* organik (organic isolafion\. Malsudnya,

..i.ku *"ogalami kelrkucilan yang disebabkan bukan karenatidak adanya

;r"k yalli ,,diput rt *" dari luar, melainkan karena ketiadaan kontak

akibat sakit (Mannheim, 1987)'

Dalambanyakkasus,paramantanpasienrumahsakitjiwamemang
Aiperlakukan hampir sa*" d.og* mantan narapidana yang tlah bertobat'

Mereka dikucilkan dan dip*a*g sebagai penyimpang (devian) atau pribadi

di luar sistem sosial (Chettow-Yanoov, 1992) .Merekaberteriak dan menga-

trlrk, *olu-m,rla sefagai pernyataan protes atas perlakuan itu' tetapi ke-

mudian karena 
^"rgaLiaepiesi 

*"rat yang mengantar mereka kembali

ke penderitaan ,"*rilu. Merela pun kembali sakit jiwa, dan hal itu makin

*rirgur** kesimpulan keluarga dan orang-orang di sekitamya bahwa

mereka benar-benar belum waras atau masih gila. Akibatnya' kadang-

kadang mereka kembali dikucilkan, dipasung atau "dibuang" dan akhimya

mengalami apayang Mannheim namakan isolasi rwmg (Mmnheim' 1987)'
- 5** a"*11|* keluarga harus memperlap*an mantan penderita

-* *u'3ur. Afuyq jikalau mantan Pgnrlerita adalah seorang anak, dia

unrs apirlakukan'se.bagai seorang anak; jika dia seorang dewasa, maka

a; h*r; diperlakukan ritreui orang dewas4 jika dia seorang suami atau

;]fr;tt#, dia hams dlp'urat*t sebagai seoftmg *1- atau isteri;

i iil(a dia seorang ayah afau-ibu, dia hanrs diperlakukan sebagai seofilng

I ffiilJil;, ffitk diatelah aioyut t * sembutu diaharus diperlakukan

t H;;;; ,diut. Kuluop* keluarga masih khawatir bahwa mantan

I ;fffrt,;#ir[- r.*utit, mereka tidak perlu curiga atau tak,t, melain-

I t"" cukup wasPada.
I

I *n ,**cuN KoNsEP DrRr

L"reorzms cantik karena dia cantik. Maksudnya adalah bahwa se-

I *"t.in"*."riauri amnyu cantik karena orang lain mengatakan dia cantik'

I ;rftrril;;;;;epa*j**, Fulan bodoh karena diabodoh, ru_an na$t

I ;;;;i" rir.a.]"ri" kiir-karena dia kikir, Fulan sakit karena dia sakit'

I 

H#tr;'*Tffi *LTh-ft l?#n ffi? ii#ffi'*H";
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stress, depresi, dan akhimya benar-benar menjadi gila. Konsep din se-
seorang ditentukan oleh konsep orang lain tentang ditinya

Konsep dirjatatt selfconcept,yang telah ramadikenal dalam sosiologi
dan psikologi sosial (Polak, 1989; Gerunga4 l9g7), dapat dibenrrk atau
dibangun oleh para anggota keluarga mantan pende rita prnyuKtli*u. sekali
scofturg mantan penderita telah dinlatakan sehag maka dia hams yakin
dan diyakinkan bahwa dia memang telah sehat. Keluarga dapatmembantu
membangun konsep diri itu. sudah barang tentu keluarga sendiri hanrs
sridah memandang dan memperlakukan marfian penderitatersebut sebagai ,

orang sehat. Mengrmgkit-ungkit penyakit mantan penderita sama saia Ie- 
]ngan mengungkit-ungkit kejahatan yang pemah dilakukan oleh mantan l

narapidana yang telah bertobal" Tindakan ial dapat mengundang kekam I
lxrhan yang bolehjadi akan lebih berat kadarnya. I

PENDIDIKAN DAN TERAPI AGAMA I

Emile Durkheim menengarai bahwa gejata sakit jiwa yarg uerlanju I
ke b-unuh diri, yang disebut bunuh diri aniiia, aaa huuungann-r a*fr I
tingkat kesalehan orang. Di kalangan pemeruk agamayang dt minialaoi; I
ibrdgb, angkabuuuh diri anomiamemang rendah (soekaito, tga5; waseso, I
1987)..Flassan shadily menyarankan penerapan'pendia*i" ug*u trd I
mengajarkan kesabaran dan ketawakalan sebagai upaya dau ikf,tiar ;rhri I
mengatasi penyakit jiwa (Shadily, l98l). Tawakar Lemrti berserah diri I
kgnada kehendak Tuhan. Jika orang bertawakal, maka rasa ftrshasi ddak I
akan menyebabkao dia mengalami irress atau depresi yang dapat bdbrh I*rp$ sakit jiwa (farapangarsa 1993). Keftrarga ari*Lr"ao*rg a- |
meldih mantan penderita sakit jiwa untuk beramal sheh dan beriiadah I
secaftr baik dan benar. - t

Dalam shrdinya di negara-negala Isram di kawasan Aftika Tim,r I
Goldthorpe menemukan bahwa pengobdan penyakit fisik dan *."t r Jo I
ngan_ peldekatan agamllsJam dan pendekatan adialami (supranatural) laie I
1ra lazim digunakan (Goldthorpe, lggz). Di karangan Lli", na*ri.irdi I
Jawa,-baik yang disebut abangan maupun santri,juga ditemukan brh; I
pengobatan berbagai penyakit (termasuk penyakii jiwa) dengan metoae I
agama dan pendekatan supranatural banyak digunakan (Geertz,-19g9). Bad I
kalangan kaum Muslimin yang percay4 pengobatan berbagai p.irvJt I
dan dengan demikian termasuk penyakit jiwa, juga dapat dila6k; d;il I
ffilil" 

dan memanfaatkur barokah para kyai;syekh atau wali ,"O 

I
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Bagi keluarga Muslim pada umumnyq mengajak martan penderita

untuk berzikir dan mengaj i Al-Qur' an dapat juga dilakukan karena membaca

Al-Qur'an merupakan obat penawar penyakit (Alkaff, 1987). AQur'an
suralr Al-Isra' ayat 82 memual firman Allah yang artinya: Dan Kami tu-

runkan Al-Qur' an s ebagai obat penaw ar (syifa' ) dan rahmat bagi muloninin.

Pada surah Yunus ayat 57 juga difirmankan, yang artinya: Hai manusia,

sungguh telah datangkepadamu pelaiaran dari Ttthanmu danobat penawar

(tyrfo') bagi semua penyakit yang ada di dalam iiwa ragamu (Departemen

Agam4 1989).

MELATIII BERAKTTVITAS

Apabila sebab-sebab penyakit jiwa telah diketahui, hal yang harus

dilakukan adalah menghilangkan sebab-sebab itu dan menjauhkan atau

menghindarkan penderita dari timbulnya kembali sebab-sobab tersebut di

masa mendatang (Akaq l9s7). Dalam konteks penyakit jiwa apabila

elah diketahui bahwa sebab penyakit adalah rasa duka dau fnrshasi yang

mendalam, rnaka hanrs dijaga agar martan penderita tidak mengalami hal

virng sama atau bahkan tidak diingatkan akan hal yang sama'

Irngkah yang dapat ditempuh adalah tidak membiarkan pala mantan

penderitaberdiam diri tanpa mengerjakan apa-apa. Berdiam diri akan me-

nyebabkan or:lng melamun, dan lartunm ifu akan membawanya kembali

rlp.A" pengalaman-pengataman di masa lalu ymg p!:mbuat dia berduka

"d.tl 
A"rt uri (Alkaff; 19S?). Sebaiknya mantan penderita sakit jiwa ilildih

aau diajak melakukan sudu pekerjaa. secarabertanggung jawab, khusus-

nya pekerjaan yang produktif. Mengajak madan penderita unfirk bekerja

tiaak saja Uergtma."bug"i pengisi kekosongan dan pencegah datangnya

lamuxa& melainkan juga dapat mendatangkan uang sekaligus mengubur

rasa duka dan frusEasi.
cara lainnya adalah memberikan sal:ma kompensasi. cara ini di-

dasarkan atas asumsi sederhana bahwa rasa frgstrasi secara berangsur akan

hilang apabila ditutup oleh "tumpukan" kegembiraan (Mannheim, 1987).

Membawa martan pinderita penyakit jiwa berekreasi untuk menyegarkan

pikiranmenrpakan sarana yang baik agar mereka dapat me-luqakan sebab

atau pemico penyakitrya. Bagi yang bukan mantan penderita, rekreasi

sekali'gus dapat juga menjadi suranaperryegaran dan wadah untuk menjalin

keakriban a""g* keluarganya serta membangki&an kembali rasa cinta

kasih yang rnungkin pemah luntur atau hilang.
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Pendekatan terakhir ini sebenarnya dapat dipadukau dengan pende-
katan atau terapi agamE yakni dengan Eengajak mantan penderita sakit
jiwa untuk mengikuti wisata rohani. Wujudnya antara lain adalah ibadah
umrah atau haji, ztalt.h ke tempat-tempat suci dan bersejaralq kunjungpn
ke rumah para tokoh agaxn4 dan mondok atau nyantri di pondok pesantre,n-

PENUTI.]P

Penderita sakit jiwa dapat diibaratkan seperti mobil yang lengk4
suku cadangnya tetapi sebagian tidak berfungsi. Merek4 seperti penderita
penyakit lainnya, dapat disembuhkan atau dipulihkan. Yang harus dihindari
adalah tenrlangnya faktor pemicu penyakit. Faktor pemicu berasal rleri
dalam diri mantan penderita sendiri serta dari keluarga dan masyarakat di
sekruemya.

Keluarga menjadipihak yang langsung merasakan darnpakpenderitan
sakit jiwa yang dialami oleh anggotanya. Hubungan keluarga dengan pe.
derita menjadi terputus, keluarga memsa brngung atas perilaku penderiq
narn* baik keluarga menjadi tercoreng, dan anggota keluarga lainnya dap*
mengalami kesulitan mendapatkan jodoh jika sauda,ranya ada yang mel.
deritl sakit jiwa.

Solo: Penerbit CV Aneka.
Chetkow-Yanoov, B. 1992. Social Work piactice, A $tstems Approach.

York: The Haworth Press, Irrc.

Dengan demikian keluarga sangat berkepentingan atas kesembuhr
pertderita sakit jiwa. Keluarga dapd berperan dalm membantu upa),a rF
hrbryturi meltal bagi mantan penderita sakit jiw4 tenrhrna dengan mexrg.
gunakan pendekatm pendidikan dalam arti luas. tlal yang dapardilakukr
oleh keluarga antara lain adalah memperlakukan mantan penderita s
*a]T, trut membangm konsep diri mantan penderita sebagai orang
sudah sehat, melatih dan menanamkan pendidikan ag:una agar
penderita menjadi orang saleh, serta mendorong dan meldih mantan
derita untuk beraktivitas yang produktif dan rekreatif. Aktivitas rel
dapat dipadukan dengan pendekatan agama dengan cma
mflltan penderita dalam wisata rohani seperti bennnrah atau berhaji,
ke tempat suci, berkunjung kepadatokoh agama, dan mondok atau I
ke pondok pesantren.
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